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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menpetahui  karakter ensim  Kilinase  bakieri
kitinelitik ckstraseluler jsolat ungeul 24 dan 3B dari air laut Kebupaten Pesisir
selatan untuk mendegradasi kitin dan di bandingkan dengan kitinase Serratio
marceseeny, Metode vang dipunakan adalah percobaan laboratorium  sccara
deskriptif’ dengan peubah aktivitas spesifik (Unitimg protein), pH optimum, pH
stabilitas, suby optimuem. subu stabilitas, dan pengaruls kation terhadap aktivitas
enzim kitinase. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Aktivitas spesifik Kitinase
ckstraseluler jsolal 2A adalah 2,13 Unit/mg protein. isolat I8 062 Unit'mg
protein, dan Servatic marceseeny adalah 0.36] Unitimg protein. pH - optisom
Kitinase isolat 24 dan Servatia marcescens vaitu 5 sedangkan dari isolat 38 4. pEl
stabilitasnya secara berturnt-turut 4 sampal ¥ dan 5 sampai 8 secangkan Seeravia
arircescens 3 sampai 7. Suhu optimum kilinase dar isalal 2A yail 30°C
sedangkan kitinase dari fsolat 3B dan bakieri Serrorir marcescens pada suho
AFC. suhu stabilitasnya 2A dan 3B vai 30 sempal T°C, Serrtia marcescens 20
sampai 70°C. Aktivitas kitinase dari isolat 24 wrun setelah di ber kation Ca™
dan Fe', dan meningkal serclah di berl kation Mg, Zn'? dan Cu”, cO
Aklivitas kitinase [selat 3B turun seielal di beri jon Ca'”. dan meningkat setelah
di beri kation Cu™, Ma™ Zn®, Fe™ dan CO™, sedangkan Servaric mareescens
aktivitasnya twrun setelah diberi kation Cu™® .00 202 dan meningkar setclal
diberi kation Ca™, Fe™. Mg', Dari hasil penclitian dapat disimpulkan karskier
Kitinase isolat 2A lebih haik dibandingkan dengan kitinmse isolat 38 dan Serrario
mareeseens dalam mendegradasi Litin,

Eoata kunci: Bakteri kitinolitit, kitinase. ka rakter enzim,



. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Bitin merupakan senyawa polimer M-Asetilelukosamin denpan ikatan B
|4 ghikosidik. Ikatan ini sangat kust dan dapat diputus aleh enzimnya vang
spesilik vaitu Kitinase ( EC.3.20. 14 % Enzim ini menghidrolisis kitin menjadi
senyawa sederhana vaitu monomer N- Asetil [ glukosamin, Menurut Tsujibo e
e, (1998 jumlah kitin sangat berlimpal di lingkungan air layl, seliap tahun
disintesis 10" metric ton namun tidak ditemukan sedimen kitin i dasar lzxuat
marena didegradradasi oleh mikroba viang ada di dalam aie laot untuk memenuh;

kebutuhan karbon dan nitragen.

Rakieri kitinoditik dapat hidup mulai dari paniei, permukaan air lagt dan
sampai pada air laot paling dalan vang tdak dapat rembus cahava matahari,
Bieberapa bakteri kitinalitik vang berasal dari air laur & heberapa tempat di dunia
vang telah di laporkan l:-ii antaranya  Fifeio,  Adevomongs Pyendorionns,
Alteromongy,  Flavobakieriim, Spivitivn, Muvavella Pastewrella,  dan
Phiotobacieritim vang mampu mendekomposisi kitin pada kol luar kepiting
iGierchell, |989),

Kabupaten Pesisir Selatan memiliki wilavah laut vang cukup luas karens

FNE

1
-

berbatasan dengan Samudera Indonesia, Wilaval Pesisir Selatan memiliki
parttai 218 ken dan ZEE 200 mil Lt dan sungat Kaya dengan tangkapan than lagl
dengan rata-rala tangkepan 94.864  toniahun tAntara-Kantor Berita Sumbar
[ndonesia. 2008). Pada tahus 2005 1ol produbsi pdang peraitan laut Kabupaten

I"esisir Selatan schanyvak 6,12 tondahun. kepiting sebanvak 2.3 twmAshun, dan



dalam menghidralisis kitin, selain ity diharapkan karakter enzim kitinase tersehur
dapat diaplikasikan untuk menghidmlisis kitin pada fimbah udang sebagai bahan
pakan wernak unpgeas. Karakter enzim meliputi, aktivitas enzim spesifik (Limg),
PH optimum, pH stabilitas. subn optimum, suhy stabilitas. den Kation inhibitor,
tHeh schab it di lakukan penslitian ini uniyk mengetzhui kaeakter enzim tersebut
LI, Perumusan Masalah

Bagammanakall karakter atau sifal enzim kitinase yang i hasilkan oleh
Bakteri Litinolitik vang ungewl dari iselar 24 dan B dari wilavah air Baw

Kahupaten Pesisir Selatzn

L3, Tujuan dan Kepunaan Penelitian

Penelition ini bertwjuan untuk mendapatkan silat ata karakier enzim
kitinase isolat 2A dan 3B. untuk dapat diaplikasikan dalam menghidrolisis
senvivwa kitin.

1.4 Hipotesis Penelitian

Rarakter eniam kitinase (aktivitss ensim spesifik (Liml), pll optimum, pi
stabilitas. sulu optimum, suhu siabilitas dan kation) dari isolat 24 dan 3 B yang
di isolasi dari air laue Kabupaten Pesisir Selatan dapat diaplikasikan untuk

menghidalisis senvawa kitin.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

karakter enzim kitinase isolat 24 lebih baik dalam menghidrolisis Kitin d
bandingkan isolat 3B dan bakieri Serraia mgrcescens. Aktivitas spesilik kitinase
chstraseluler dari fsolat 2A adalah 213 Unit/mg protein, pl optimum 5, pH
stabilitasnya 3 sampai 7, suhu optimum 40°C, suhy siabilitasnya 30 sampai 70°C,
Isolat XA mengalami penurunan aktivitas setelah di beri kation Fe™ dan Ca™, dan
aktivitasnya meningkat setclah di heri kation Coe, Me =, 20" dan Cu't
5.1, Saran

Pada penclitian selanjut nva perlu dilakukan untuk meliha kemam puan
isodat ZA dapat  diaplikasikan  untuk menghidralisis  buban  pakan wang

mengandung Kitn sesuai dengan karakier vang diperoleh,
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